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ABSTRAK 

 

 

Zeffy Akmal  :  Pengaruh Pemasangan Turbocharger dan Intercooler 

Terhadap Kebisingan Mesin Diesel 4D56/L300.  

 

Dunia teknologi transportasi mengalami kemajuan yang diiringi dengan 

meningkatnya jumlah penggunaan kendaraan bermotor, khususnya di Indonesia. 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor berdampak buruk tingkat kebisingan. 

Untuk itu Pemerintah melalui Kepmenaker (1998: 1) menguluarkan keputusan 

mengenai nilai ambang batas tingkat kebisingan, salah satunya untuk kendaraan 

diesel yang mempunyai suara mesin yang keras karena proses pembakarannya 

mengandalkan kompresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebarapa 

besar pengaruh pemasangan Turbocharger dan Intercooler terhadap tingkat 

kebisingan mesin diesel 4D56/L300. Hal tersebut untuk membuktikan bahwa 

penambahan sistim induksi udara dapat mempengaruhi tingkat kebisingan mesin 

diesel 4D56/L300.  

Desain penelitian ini adalah pre-test and post-test group design, penelitian 

dilakukan dengan membandingkan hasil pengujian tingkat kebisingan engine 

stand diesel 4D56/L300 sebelum dan sesudah pemasangan turbocharger dan 

intercooler. Pengujian dilakukan pada putaran mesin 800, 1300, 1800 rpm. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal tanggal 28 Desember 2013 yang 

dilakukan di Workshop Otomotif  FT UNP. Dari hasil penelitian terlihat bahwa 

tingkat kebisingan pada engine stand diesel 4D56/L300 yang belum dipasang 

pemasangan turbocharger dan intercooler lebih tinggi dari pada tingkat 

kebisingan engine stand diesel 4D56/L300 yang telah dipasang turbocharger dan 

intercooler,. Hal ini menunjukan bahwa pemasangan turbocharger dan 

intercooler berpengaruh terhadap tingkat kebisingan mesin.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan transportasi merupakan setu kesatuan yang sangat erat 

kaitannya dalam kehidupan menusia. Pada dasarnya segala moda transportasi 

menggunakan teknologi yang dikembangkan dalam dunia otomotif. Sampai 

sejauh ini, pengembangan teknologi otomotif terus dilakukan untuk memenuhi 

tuntutan bidang trasportasi dalam kehidupan modern. Bidang trasportasi darai 

merupakan bagian yang paling erat kaitannya dengan otomotif. Teknologi 

yang paling bayak digunakan sebagai penggerak pada transportasi darat 

adalah motor bakar jenis bensin dan diesel. Menurut Wiranto (1988: 5) 

“Perbedaan yang mendasar antara kedua jenis motor bakar ini adalah motor 

diesel menggunakan tekanan kompresi untuk proses pembakaran, sedangkan 

motor bensin menggunakan loncatan bunga api listrik”.  

Salah satu lembaga yang mengemban tugas dalam pengadaan sumber 

daya manusia dibidang otomotif adalah Jurusan Teknik Otomotif Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. Disini mahasiswa dididik dan dilatih untuk 

dapat menguasai teknologi otomotif yang terus berkembang. Mahasiswa 

diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk belajar, baik dalam lingkungan 

kampus maupun di dunia industri agar mahasiswa dapat menguasai teknologi 

otomotif dengan seluas-luasnya. 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam 

memperlancar roda perekonomian dan mempengaruhi semua aspek kehidupan 
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bangsa dan negara. Perkembangan dan kemanjuan alat transportasi di satu sisi 

memberikan banyak keuntungan dan kemudahan tetapi di sisi lain mempunyai 

dampak negatif khususnya menyangkut pencemaran terhadap lingkungan 

yaitu pencemaran udara baik berupa emisi gas buang maupun polusi suara. 

Masalah kebisingan merupakan salah satu bentuk polusi di udara yang 

sering mendapat protes dan pada umumnya merupakan hasil sampingan 

pemanfaatan teknologi oleh manusia. Sumber kebisingan dapat berupa apa 

saja, misalnya kebisingan yang disebabkan oleh getaran yang berlebih pada 

kendaraan sehingga kurangnya kenyamanan bagi pengendara, penumpang, 

dan lingkungan sekitar.  

Bising dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti gangguan 

fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. Ada yang 

menggolongkan gangguannya berupa gangguan Auditory, misalnya gangguan 

terhadap pendengaran dan gangguan non Auditory seperti gangguan 

komunikasi, ancaman bahaya keselamatan, menurunya performan kerja, stres 

dan kelelahan. 

Dalam upaya pencegahan dan perlindungan masyarakat terhadap 

gangguan kebisingan ditetapkan baku tingkat kebisingan yaitu Keputusan 

MenLH No. 48/MenLH/11/1997 yang mana baku tersebut didasarkan pada 

nilai tingkat kebisingan siang dan malam. Tingkat intensitas maksimal untuk 

“Noise exposure time” atau waktu paparan kebisingan selama 8 jam, 40 jam 

per minggu adalah 85 desibel Jika kebisingan lebih dari 85 dBA, waktu 
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kerjanya harus diperpendek. Jika lamanya shift lebih dari 8 jam, maka tingkat 

kebisingan yang ada harus diturunkan. 

Dengan dasar demikian penulis tertarik untuk memahami 

perbandingkan kebisingan pada engine stand diesel 4D56/L300 sebelum dan 

sesudah pemasangan turbocharger dan  intercooler, dengan membandingkan 

tingkat kebisingan engine stand diesel 4D56/L300, penulis dapat mengetahui 

pengaruh pemasangan Turbocharger dan  Intercooler  dan menyajikannya 

dalam bentuk Tugas Akhir yang diberi judul “Pengaruh Pemasangan 

Turbocharger Dan Intercooler Terhadap Kebisingan Pada Engine Diesel 

4d56 / L300”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Adanya efek negatif dari perkembangan teknilogi otomotif, seperti 

pencemaran udara seperti emisi gas buang dan polusi kebisingan. 

2. Masalah kebisingan merupakan salah satu bentuk polusi di udara yang 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 

3. Tingkat kebisingan motor diesel yang tidak terkontrol. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis, maka ruang lingkup 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah seberapa besar pengaruh pemasangan 

turbocharger dan intercooler  terhadap tingkat kebisingan engine stand disel 

4D56/L300.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dan untuk lebih 

terarahnya dalam penulisan tugas akhir ini, maka penulis memberikan 

rumusan masalah yaitu Bagaimana pengaruh pemasangan turbocharger dan 

intercooler terhadap tingkat kebisingan engine stand diesel 4D56/L300? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: 

1. Pengaruh penggunaan turbocharger dan intercooler terhadap tingkat 

kebisingan mesin. 

2. Perbedaan tingkat kebisingan mesin yang belum dipasang turbocharger 

dan intercooler dan mesin yang telah dipasang turbocharger dan 

intercooler. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Memenuhi salah satu syarat untuk  menyelesaikan program studi Teknik 

Otomotif di Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang.  

2. Peneliti lebih memahami tentang penggunaan alat ukur tingkat kebisingan. 

3. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu tentang pengaruh pemasangan 

turbocharger dan intercooler terhadap tingkat kebisingan engine stand 

diesel 4D56/L300.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan pada setiap bab sebelumnya dan setelah  

diselesaikannya proses pengujian tingkat kebisingan engine stand diesel 

4D56/L300 sebelum dan sesudah pemasangan turbocharger dan intercooler 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Rata-rata tingkat kebisingan engine stand diesel 4D56/L300 yang belum 

dipasang turbocharger dan intercooler lebih tinggi dari pada tingkat 

kebisingan engine stand diesel yang telah dipasang turbocharger dan 

intercooler. 

2. Ketika menggunakan turbocharger dan intercooler, penurunan tingkat 

kebisingan engine stand diesel 4D56/L300 adalah sebesar 1,21 dB 

dibandinkan ketika engine stand diesel yang belum dipasang turbocharger 

dan intercooler. Hal ini menunjukan bahwa pemasangan turbocharger dan 

intercooler berpengaruh terhadap tingkat kebisingan mesin.  

3. Pengontrolan kebisingan pada sumber dapat dilakukan dengan 

program maintenance yang baik supaya mesin tetap terpelihara, salah 

satunya dengan modifikasi sumber bising yaitu pemasangan turbocharger 

dan intercooler, serta pemeliharaan rutin terhadap mesin dengan 

mengurangi faktor gesekan dan kebocoran suara. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran 

yang perlu disampaikan, yaitu : 

1. Bagi masyarakat agar lebih memperhatikan tingkat kebisingan pada 

lingkungan tempat bekerja, karena sangat mempengaruhi kesehatan, 

Sehingga nantinya diharapkan  imbul kesadaran untuk mengurangi tingkat 

kebisingan terhadap lingkungan, khususnya yang bersumber dari 

kendaraan bermotor. 

2. Bagi pemerintah, sesuai dengan Kepmenaker (1998: 1) tentang 

pengendalian kebisingan supaya lebih intensif dalam mengkampanyekan 

tantang pengendalian kebisingan sehingga dapat mengurangi polusi suara. 

3. Bagi peneliti selanjutnya supaya melakukan penelitian yang lebih 

mendalam, misalnya mengenai tingkat kebisingan pada industi. 

4. Bagi kampus Universitas Negeri Padang supaya lebih melengkapi fasilitas 

pendukung yang ada agar bisa mendukung dan mempermudah penelitian 

yang dilakukan.  
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